semuanya seolah tepat. Selebihnya, ia sang seniman hanya hisa
menduga dan mengharap; semoga hasil cetaknya seperti yang
dibayangkan.

ltulah dunia seni cetak; perpaduan antara ketrampilan teknik,
kecerdasan gagasan, imajinasi konstruksi bentuk dan komposisi, serta
tegangan/ketegangan emosi yang diliputi ketakterdugaan.
"Ketepatan" atas dasar dugaan dan (sekali lagi) pengalaman empiris,
menjadi faktor penentu keberhasilan karya cetak yang diharapkan.
Miniprint sebagai konsep, justru harus hisa membuka sejumlah
kemungkinan dalam aspek eksplorasi gagasan, eksplorasi material,
teknik, dan presentasi. Keliaran gagasan dan hasrat, harus
terakomodasi dalam keterbatasan format. Saya membayangkan,
melalui peristiwa Miniprint Biennale ini, muncul perupa-perupa 'baru’
dengan gairah baru, yang mendalami sekaligus mengembangkan
dunia print, dunia seni cetak; dari yang miniprint hingga yang
maxiprint. Maksimal gagasannya, maksimal mediumnya, maksimal
formatnya, dan maksimal presentasinya.

Dari aspek teknis, peristiva Miniprint Biennale ini berpotensi
menjangkau seluas-luasnya wilayah dan sebanyak-banyaknya
seniman. Bahkan bisa diselenggarakan serentak di mana-mana.
Merayakan seni rupa Secara egaliter, terjangkau, ringkas, tanpa
kehilangan nilai penting atau kewibawaan dunia gagasan. Memiliki
watak edukasi dan apresiasi seni rupa yang tinggi bagi masyarakat
luas. Saya menyambut dengan sukacita dan penuh harap pada
peristiva Miniprint Biennale ini.

(Suwarno Wisetrotomo / Kritikus Seni Rupa / Dosen di Fakultas Seni
RupadanPascasarjanaISI Yogyakarta).

he/she imagined.

Such is the world of printmaking; a combination of technical skills,
cleverness, ideas, imagination, constructions, compositions of form,
as well as tension and feelings - all encompassing the unexpected.
Precision founded on guesswork and once again, empirical
experience; the factor which determines the results that the artist is
hoping for in the printed work.

Miniprints as a concept must open a number of possibilities from the
aspect of exploring ideas, materials, techniques, and presentation.
Wild ideas and intentions must be accommodated within the limitations
ofthe given format. | canimagine that through MB  new artists with new
passions, who delve deeply into as well create new developments in
the world of printmaking, will emerge. From miniprints to 'maxiprints'"
maximal ideas, maximal media, maximal formats, and maximal
presentations.

From a practical, logistical paint of view, MB has the potential to reach
a wide area and a great many artists. In fact, the event could be
presented simultaneously in several different venues. It is an
egalitarian celebration; affordable, succinct and all without losing sight
of important values or the world of ideas in the frame of education and
art appreciation in the broader society Thus | have great expectations
for the Miniprint Biennale.

(Suwarno Wisetrotomo Art Critic and Lecturer in the Department of
Fine Art and Post-Graduate Program, Indonesian Institute of Art,
Jogjakarta.
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